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HUBUNGAN INDEKS MASSA TUBUH (IMT) DENGAN TIPE SINDROM
PRAMENSTRUASIPADA MAHASISWI FAKULTAS
KEDOKTERANUNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA

ABSTRAK

Latar Belakang :Sebagian wanita akan mengalami gejala satu atau lebih di hari-hari
sebelum menstruasi, yang disebut sebagai sindrom pramenstruasi (Premenstrual
syndrome /PMS). Keluhan gejala pada sindrom pramenstruasi bermacam-macam,
yang dikelompokkan menjadi beberapa tipe yaitu tipe Anxiety (A), tipe Craving (C),
tipe Depression (D), tipe Hydration(H) dan tipe Campuran. Adapun faktor yang
mempengaruhi tipe dari sindrom pramenstruasi adalah status gizi, tingkat stress,
merokok, dan riwayat keluarga dengan sindrom pramenstruasi.

Tujuan Penelitian :Mengetahui hubungan indeks massa tubuh (IMT) dengan tipe
sindrom pramenstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen
Duta Wacana.

Metode dan Subyek Penelitian :Penelitian ini merupakan penelitian observasional
dengan menggunakan metode cross sectional. Total sampel dari penelitian ini 111
orang. Pemilihan sampel menggunakan metode Total Population Sampling pada
mahasiswi Fakultas kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta
angkatan tahun 2016-2017. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah mahasiswi
semester | dan Il tahun 2017/2018 (usia 17-22 tahun). Kriteria eksklusi yaitu
mahasiswi dengan riwayat gangguan jiwa, merokok, memiliki gangguan medis yang
berat serta tidak mengalami PMS yang diketahui dari jawaban pada lembar kuesioner.

Hasil Penelitian : Hasil penelitian menunjukkan mahasiswi dengan kategori IMT
kurus mengalami tipe Anxiety sebanyak 6 orang, tipe campuran sebanyak 3 orang dan
tipe Hydration sebanyak 2 orang. Mahasiswi dengan kategori normal mengalami
PMS dengan tipe yang bervariasi yaitu tipe Anxiety sebanyak 17 orang, tipe Craving
sebanyak 5 orang, tipe Depression sebanyak 1 orang, tipe Hydration sebanyak 5
orang, serta tipe campuran sebanyak 22 orang. Mahasiswi dengan kategori IMT
diatas normal yaitu gemuk yang mengalami PMS tipeAnxiety sebanyak 7 orang dan
tipe Craving sebanyak 1 orang. Hasil analisa data dengan Chi Square menunjukkan
tidak terdapat hubungan bermakna antara IMT dengan tipe sindrom pramenstruasi (p
=0,153; p > 0,05).

Kesimpulan :Tidak terdapat hubungan indeks massa tubuh dengan tipe sindrom
pramenstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta
Wacana.
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Kata Kunci :PMS, IMT, tipe sindrom pramenstruasi.

RELATIONSHIP OF BODY MASS INDEX (BMI)WITH TYPE OF
PREMENSTRUAL SYNDROME IN MEDICAL STUDENT OF DUTA
WACANA CHRISTIAN UNIVERSITY

ABSTRACT

Background :Some women will experience one or more symptoms in the days
before menstruation, called premenstrual syndrome (PMS). Symptom complaints of
premenstrual syndrome is vary, grouped into several types including Anxiety (A)
type, Craving (C) type, Depression type (D), Hydration type (H) and Mixed type. The
factors that affect the type of premenstrual syndrome are nutritional status, stress
level, smoking, and family history with premenstrual syndrome.

Objectives :This research aimed to determine the relationship between body mass
index and type of premenstrual syndrome in medical student of Duta Wacana
Christian University.

Methods and Subjects :This research was an observasional research using cross
sectional methods. Total sample in this study was 111 persons. Samples were
selected using total population sampling methods in female medical student of Duta
Wacana Christian UniversityYogyakarta batch 2016-2017.Inclusion criteria in this
study were female students in the first and third level of 2017/2018 (age 17-22 years).
Exclusion criteria were female students including with a history of mental disorders,
smoking, had severe medical problems and did not experienced PMS that were
known from the answers on the questionnaire.

Result : The result of the research were obtained by eleven students with under
normal or thin BMI were classified as 6 persons of Anxiety type, 3 persons of mixed
type and 2 persons of Hydration type. Students with normal category of BMIhad
PMS with varied type which were 17 personsof Anxiety type, 5 persons of Craving
type, 1 person of Depression type, 5 persons of Hydration type, and 22 personsof
mixed type. Student with BMI above normal or fat category had PMS with Anxiety
type counted 7 persons and Craving type counted 1 person. Result of data analysisby
Chi-Square methodobtained no significant relationship between BMI with
premenstrual syndrome type(p = 0,153; p > 0,05).

Conclusion :There was no association between body mass index and type of
premenstrual syndrome in medical student of Duta Wacana Christian University.

Keywords :Premenstrual syndrome,body mass index, type of premenstrual
syndrome.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Menstruasi merupakan hal yang dialami oleh wanita usia produktif setiap
bulan. Sebelum terjadinya menstruasi biasanya akan dimulai dengan terjadinya
sindrom pramenstruasi, yang biasa dikenal sebagai PMS (Premenstrual syndrome).
Sindrom pramenstruasi ini umumnya akan terjadi 7-10 hari sebelum menstruasi.
Menurut Campagne Daniel & Campagne Ghislaine (2007), 90% wanita di usia subur
akan mengalami satu atau lebih gejala di hari-hari sebelum menstruasi. Hal ini akan
diikuti oleh adanya perubahan dari emosional ataupun fisik, sehingga akan

berpengaruh dalam menjalankan aktivitas sehari-hari (Putri & Margawati, 2013).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan WHO prevalensi masalah seputar
kewanitaan adalah mengenai gangguan sindrom pramenstruasi (38,45%) (Yuniati et
al, 2015). Hal ini didukung oleh adanya penelitian lain yang sudah dilakukan di 10
negara, ditemukan prevalensi tinggi di negara barat (71-73%) dan jumlah lebih
rendah di negara non barat sebesar 23-34% (DepKes RI, 2010). Sementara itu di
Indonesia angka prevalensi ini dapat mencapai 85% dari seluruh populasi remaja
yang terdiri dari 60-70% mengalami premenstrual syndrome sedang dan berat

(Suparman & Ivan, 2011).



Penelitian yang dilakukan oleh Yuniati et al (2015), didapatkan hasil bahwa
derajat sindrom pramenstruasi paling banyak dalam kategori sedang sebanyak 44
responden (51,8%), dan selebihnya yang mengalami derajat sindrom pramenstruasi
ringan sebanyak 24 responden (28,2%) dan derajat sindrom pramenstruasi berat
sebanyak 17 responden (20.0%). Pengelompokan derajat sindrom pramenstruasi ini
dilihat berdasarkan tipe gejala yang dialami oleh wanita sebelum masa menstruasi.
Adapun pembagian tipe sindrom pramenstruasi menurut Kaslow (2016) yaitu tipe
Anxiety (A), tipe Craving (C), tipe Depression (D), tipe Hydration (H). Apabila
wanita mengalami beberapa tipe gejala tersebut maka dapat dikelompokkan dalam
tipe campuran. Masing-masing wanita memiliki tipe gejala yang berbeda-beda dan

hal ini akan menentukan derajat dari sindrom pramenstruasi tersebut.

Sindrom pramenstruasi merupakan suatu kumpulan gejala yang berhubungan
dengan perubahan hormonal. Penyebab dari sindrom pramenstruasi belum dapat
dijelaskan secara pasti, namun berkaitan dengan hal ini didapatkan beberapa faktor
yang mempengaruhi terjadinya sindrom pramenstruasi. Faktor tersebut diantaranya
yaitu stress, status gizi, olahraga dan juga aktivitas fisik yang dilakukan (Ramadani,

2013).

Penelitian yang dilakukan oleh Faigah (2015), memberikan hasil adanya
hubungan yang bermakna antara stress dengan PMS. Adapun faktor lain yang ikut
berperan yaitu status gizi. Status gizi memiliki peranan yang peting dalam terjadinya

sindrom pramenstruasi. Hal ini dibuktikan dalam penelitian oleh Supriyono (2003),



yaitu didapatkan angka kejadian sindroma pramenstruasi dengan IMT kelompok berat
badan berlebih memiliki resiko terjadinya sindroma pramenstruasi, dan semakin

tinggi IMT semakin berat derajat sindroma pramenstruasi.

Berpedoman penelitian-penelitian tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti
tidak mengamati semua faktor yang berperan dalam kejadian sindrom pramenstruasi.

Melainkan peneliti hanya berfokus pada salah satu faktor yaitu status gizi.

Penelitian yang dilakukan oleh Bayu (2016), dinyatakan terdapat hubungan
antara Indeks Massa Tubuh dengan kejadian sindroma pramenstruasi. Berpedoman
dengan penelitian tersebut, peneliti tertarik untuk melanjutkan penelitian tersebut
dengan fokus pada hubungan indeks massa tubuh terhadap tipe sindrom
pramenstruasi. Pengukuran indeks massa tubuh seseorang dapat diperoleh melalui

cara pemeriksaan antropometri yaitu pengukuran berat badan dan tinggi badan.



1.2. Masalah Penelitian

1.2.1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, didapatkan adanya rumusan masalah
sebagai berikut : apakah terdapat adanya hubungan mengenai indeks massa tubuh
dengan tipe sindrom pramenstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas

Kristen Duta Wacana.

1.2.2. Pertanyaan Penelitian
- Apakah terdapat hubungan indeks massa tubuh (IMT) dengan tipe sindrom
pramenstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta

Wacana.

1.3.  Tujuan Penelitian
- Untuk mengetahui hubungan indeks massa tubuh (IMT) dengan tipe sindrom
pramenstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta
Wacana.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Teoritis

1.4.1.1.1. Bagi penulis :

- Menambah pengetahuan terkait hubungan indeks massa tubuh dengan tipe

sindrom pramenstruasi.



1.4.1.2.  Bagi Institusi pendidikan :

- Menambah referensi dan juga bahan bacaan terkait hubungan indeks massa tubuh

dengan tipe sindrom pramenstruasi.

1.4.2. Praktis:

1.4.2.1. Bagi mahasiswi FK UKDW :

- Memberikan informasi mengenai hubungan indeks massa tubuh dengan tipe

sindrom pramenstruasi.

1.4.2.2. Bagi tempat penelitian

- Memberikan informasi dan juga sebagai referensi terkait dengan tipe sindrom

pramenstruasi pada mahasiswi dengan indeks massa tubuh yang bervariasi.



1.5. Keaslian Penelitian :

Tabel 1. Keaslian Penelitian

Nama Judul Desain Subyek Hasil
. Penelitian
Penelitian
Bayu, 2016 Hubungan Indeks Massa Tubuh Cross Total sampel sebanyak 234 orang, Terdapat hubungan antara Indeks Massa
dengan  Kejadian  Sindrom Sectional dengan 86 orang mengalami Tubuh  dengan  kejadian  sindroma
Pramenstruasi Mahasiswi FK sindrom pramenstruasi dan 109 pramenstruasi pada mahasiswi FK UKDW
UKDW Yogyakarta. orang tidak mengalami sindroma Yogyakarta, (p = 0,004).
pramenstruasi.
Wahyuning Hubungan Status Gizi dengan Kohort Total sampel sejumlah 30 orang, Tidak terdapat hubungan yang signifikan
sih et al, Pre menstruasi Sindrom (PMS) dengan 20 orang mengalami PMS antara Status Gizi dengan Pre Menstruasi
2016 pada Remaja Putri di SMA berat, 6 orang dengan PMS Syndrome (PMS) pada Remaja Putri di
Negeri 7 Kota Malang. sedang, 1 orang dengan PMS SMA Negeri 7 Kota Malang, (p = 0,229).
ringan, 3 orang mengalami PMS
sangat ringan.
Anggaresti, Hubungan Stress Akademik Cross Total sampel sebanyak 117 orang, Tidak ada hubungan yang bermakna antara
2015 dengan Tipe Premenstrual Sectional sebanyak 84 responden (71,8%) stress akademik dengan tipe premenstrual
Syndrome pada Mahasiswi tipe anxiety, 2 responden (1,7%) sindrom yang dialami Mahasiswi Semester

Semester 111 Pendidikan Dokter
Universitas Sebelas Maret.

tipe craving, 3 responden (2,6%)
tipe depression, 5 responden tipe
hydration (4,3%), 23 responden
(19,7%) tipe campuran.

11l Pendidikan Dokter Universitas Sebelas
Maret, (p = 0,929).



Tabel 1. Keaslian Penelitian

Nama Judul Desain Subyek Hasil
Penelitian Penelitian
Putri & Hubungan antara  Derajat Cross Total sampel sebanyak 63 orang, Tidak terdapat hubungan antara derajat
Margawati, Sindrom Pramenstruasi dan sectional  dengan 33 orang perilaku makan sindrom pramenstruasi dengan perilaku
2013 Aktivitas Fisik dengan Perilaku sesuai dan 30 orang perilaku makan pada remaja putri, (p = 0,132).
Makan pada Remaja Putri. makan tidak sesuai.
Supriyono, Hubungan Indeks Massa Tubuh Cross Sampel sebanyak 253 orang, Didapatkan angka kejadian sindroma
2003 dengan Sindroma Prahaid. sectional dengan 63 orang mengalami prahaid, dengan IMT kelompok berat

sindroma prahaid didapatkan 19
dengan sindroma prahaid ringan,
21 orang mengalami sindroma
prahaid sedang dan 23 orang
mengalami  sindroma prahaid
berat.

badan berlebih memiliki resiko terjadinya
sindroma prahaid, dan semakin tinggi IMT
semakin berat derajat sindroma prahaid (p
<0,001). Sedangkan berat badan kurang
cenderung memilki proteksi terhadap
sindroma prahaid, (p = 0,853).




Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan pada penelitian-penelitian yang
sudah dilakukan sebelumnya. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan oleh Bayu (2016),yaitu pada penelitian ini akan membahas lebih rinci
mengenai tipe sindrom pramenstruasi yang dialami oleh mahasiswi Fakultas
Kedokteran khususnya semester | & IlI. Penelitian yang dilakukan oleh Faigah
(2015), memberikan hasil adanya hubungan yang bermakna antara stress dengan
PMS. Oleh karena itu, pemilihan subyek penelitian dilakukan pada mahasiswi
semester | & Il bertujuan untuk meminimalkan peranan stress yang dapat

mempengaruhi terjadinya sindrom pramenstruasi.

Perbedaan lainnya dengan penelitian oleh Anggaresti (2015), yaitu pada
penelitian ini akan lebih membahas mengenai hubungan IMT terhadap tipe sindrom
pramenstruasi. Penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya membahas
mengenai stress akademik terhadap tipe sindrom pramenstruasi. Hal ini menandakan
bahwa didapatkan perbedaan terkait dengan variabel yang akan diteliti dalam

penelitian ini.

Pada ketiga penelitian lainnya yang sudah dicantumkan diatas lebih
menekankan pada derajat sindrom pramenstruasi. Penelitian tersebut menguraikan
derajat sindrom pramenstruasi menjadi tiga yaitu ringan, sedang dan berat. Penelitian
ini akan membahas mengenai tipe sindrom pramenstruasi yang dialami mahasiswi
dan membaginya sesuai dengan klasifikasi dari tipe sindrom pramenstruasi tersebut.

Pembagian tipe sindrom pramenstruasi menurut Kaslow (2016) yaitu tipe Anxiety



(A), tipe Craving (C), tipe Depression (D), tipe Hydration (H). Apabila wanita
mengalami beberapa tipe gejala tersebut maka akan dikelompokkan dalam tipe

campuran.



5.1.

5.2.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Tidak terdapat hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan tipe sindrom
pramenstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta

Wacana.

Saran

Penelitian selanjutnya :

Untuk penelitian selanjutnya dapat diikutsertakan analisis data mengenai
variabel stress, aktivitas fisik, merokok, dan riwayat keluarga sebagai variabel
pengganggu.

Untuk penelitian selanjutnya akan lebih baik jika pemilihan responden hanya
pada mahasiswi satu angkatan, atau pada sekelompok orang yang memiliki
beban stress yang tidak jauh berbeda.

Pada penelitian ini didapatkan distribusi jumlah responden dari masing-
masing kategori Indeks Massa Tubuh (IMT) didapatkan tidak merata.Hal ini
dapat disebabkan karena terbatasnya jumlah sampel yang memenuhi kriteria

inklusi dan eksklusi penelitian. Oleh karena hal itu, bila penelitian ini
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dilanjutkan maka dapat diambil sampel dengan distribusi subyek yang lebih

merata.
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